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Abstract

Teacher job satisfaction is one indicator of the success of implementing school programs. The purpose of
this study was to determine the relationship between the principal's transformational leadership and
achievement motivation with teacher job satisfaction. This correlational study consisted of two independent
variables, namely the principal's transformational leadership and achievement motivation, and the
dependent variable, namely teacher job satisfaction. This study was conducted in the SMP Negeri Kec, West
Karawang, Karawang Regency, which consists of 4 schools using a survey method. The total sample was
179 respondents with a sampling technique using proportional random sampling. The data collection
technique used a questionnaire instrument. While the data analysis technique used statistical techniques of
correlation and simple linear regression as well as correlation and multiple regression. The results of the
study show that: 1) There is a very significant positive relationship between the principal's transformational
leadership (X1) and teacher job satisfaction (Y) with rx1y = 0.397 with the regression equation Y = 104.800
+ 0.226X1, 2) There is a significant positive relationship between achievement motivation (X2) and teacher
job satisfaction (Y) with rx2y = 0.443 with the regression equation Y = 80.060 + 0.414X2 and 3) there is a
significant positive relationship between the principal's transformational leadership and achievement
motivation with teacher job satisfaction with rx1x2y = 0.541 with the regression equation Y = 63.51 + 0.181X1
+ 0.352X2. The implication of the results of this study is that increasing teacher job satisfaction can be done
by increasing the empowerment of the indicators of the principal's transformational leadership and
achievement motivation variables both individually and together.
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Abstrak

Ketercapaian kepuasan kerja guru merupakan salah satu indikator keberhasilan penerapan program-
program sekolah. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru. Penelitian korelasional yang terdiri
atas dua variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi dan
variabel terikat yaitu kepuasan kerja guru. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri Kec,
Karawang Barat, Kabupaten Karawang, yang terdiri dari 4 sekolah dengan menggunakan metode survei.
Jumlah sampel sebanyak 179 responden dengan teknik penarikan sampel menggunakan teknik proportional
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan teknik statistik korelasi dan regresi linier sederhana serta korelasi dan regresi ganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) dengan kepuasan kerja guru (Y) dengan rx1ly = 0,397
dengan persamaan regresi Y = 104,800 + 0,226X1, 2) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
motivasi berprestasi (X2) dengan kepuasan kerja guru (Y) dengan rx2y = 0,443 dengan persamaan regresi
Y = 80,060 + 0,414X2 dan 3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru dengan rx1x2y =
0,541 dengan persamaan regresi Y = 63,51 + 0,181X1 + 0,352X2. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
peningkatan kepuasan kerja guru dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pemberdayaan indikator-
indikator variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi berprestasi dan kepuasan kerja guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya
adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu, pendidikan juga
merupakan alur tengah pembangunan dari seluruh sektor pembangunan. Pendidikan
sebagai proses pengembangan sumber daya manusia, yang merupakan faktor paling
penting dalam arah tujuan pembangunan nasional. Memberi makna bahwa sukses
tidaknya pembangunan fisik di segala bidang sangat ditentukan oleh keberhasilan di
dalam pembangunan manusianya, dan hal ini menjadi tugas utama pendidikan (Akdon,
2006).

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan faktor penentu
keberhasilan pembangunan, pada tempatnyalah kualitas sumber daya manusia
ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis
dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dilandasi keimanan dan ketaqwaan, seperti yang diamanatkan dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Undang-
undang tersebut menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan data hasil penelitian pendahuluan bulan Januari 2017 diperoleh data
kepuasan kerja guru PNS SMP Negeri di Kecamatan Karawang Barat Kabupaten
Karawang yang menunjukan bahwa kepuasan kerja guru relatif masih rendah. Secara
keseluruhan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Data Penelitian Pendahuluan Kepuasan Kerja Guru
Prosentase Jawaban

No. Pernyataan Ya Tidak
1 Kondisi Sekolah 69 31
2 Kondisi Pekerjaan 62 38
3 Kesejahteraan 66 34
4 Supervisi Kepala Sekolah 55 45
5 Hubungan dengan sesama guru dan 62 38

karyawan
6 Promosi Jabatan 63 37

Indikasi ini bisa dilihat dari: (1) Rendahnya ketersediaan dan kenyamanan fasilitas
tempat kerja ditandai dengan banyaknya guru yang belum nyaman dan merasa kurang
memadainya fasilitas kerja, sebanyak 31% belum puas, (2) Kondisi pekerjaan yang
kurang kondusif, dimana guru masih merasakan kurangnya penghargaan masyarakat
terhadap profesi guru, juga dirasakan sulithyan kenaikan pangkat dan golongan
sebanyak 38% belum puas, (3) Faktor kesejahteraan, masih dirasakan guru sebagai
masalah yang berhubungan dengan kepuasan kerja, sebanyak 34% belum puas, (4)
Hasil Supervisi Kepala sekolah masih dirasakan kurang mempengaruhi motivasi dan
semangat kerja para guru, sebanyak 45% belum puas, (5) Hubungan guru dengan
sesama guru dan juga dengan karyawan masih dirasakan belum kodusif, sebanyak 38%
belum puas, (6) Promosi jabatan dirasakan belum adil, demokratis dan trasparan,
sebanyak 37% belum puas.

Fakta pengamatan dan data mengenai kurannya kehadiran, kreativitas, inovasi
dan motivasi berprestasi guru di lapangan mencerminkan masih kurangnya kepuasan
kerja guru PNS di lingkungan SMP Negeri Kecamatan Karawang Barat Kabupaten
Karawang. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan
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transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru.
Oleh karna itu dirasa perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mungkin ada
kaitanya dengan kepuasan kerja guru seperti faktor kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan faktor motivasi berprestasi guru untuk meningkatkan kepuasan kerja
guru agar tercapainya tujuan pendidikan.

METODE

Penelitian korelasional adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan,
pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa
hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau
kuesioner) vyang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk
digeneralisasikan. Jadi penelitian survey bisa bersifat deskriptif, komparatif, asosiatif,
komparatif asosiatif, dan hubungan struktural Sugiyono (2018:36).

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri Kecamatan Karawang Barat,
Kabupaten Karawang, yang terdiri dari 4 sekolah dengan menggunakan metode survei.
Jumlah sampel sebanyak 179 responden dengan teknik penarikan sampel proportional
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik statistik korelasi dan regresi linier
sederhana serta korelasi dan regresi ganda. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
deskriptif data, uji persyaratan analisis data, uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas,
uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan
Kepuasan Kerja Guru.
Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Variabel Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah (X1) dengan Kepuasan Kerja Guru (Y).

Koefisien ttabel Kesimpulan
. ) - _
Korelasi r r Dete(rrrzr;lnag thitung a=005 | o=0,01
XY | 0,397 | 0,1576 15,76% 4,777 | 1,658 2,358 Sangat
Signifikan

Persyaratan signifikansi : thitung > ttabel

Berdasarkan data tersebut di atas maka hasil uji hipotesis kepemimpinan
transformasional kepala seklah (Xi1) dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya
hipotesis Hi yang menyatakan terdapat hubungan positif antara X: (Kepemimpinan
transformasional kepala sekolah) dengan Y (kepuasan kerja guru) diterima.

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dipandang sebagai pengendali dan
penentu arah interaksi antara anggota kelompok organisasi dan pemimpin tersebut
merupakan agen perubahan yang mampu mempengaruhi prilaku orang lain. Hal ini
seperti yang dinyatakan oleh teori Gibson et al (2006:h.313) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dipandang sebagai “an interaction
between members of group. Leader are agents of change, person whose acts effect
other people more than other people’s act affect them”. Perilaku kepala sekolah yang
menganut kepemimpinan transformasional harus dapat menyesuaikan secara dinamis
terhadap dinamika interaksi bawahannya atau bersifat luwes dan supel sehingga dapat
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menggerakan bawahannya untuk melakukan perubahan dalam mencapai visi, misi dan
tujuan sekolah.

Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan
Kepuasan Kerja Guru.

Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi Variabel Motivasi Berprestasi (X2)
dengan Kepuasan Kerja Guru (Y)

Koefisien t el
Korelasi r P Determinasi Yitung Kesimpulan
(r2) a=0,05 | a=0,01
X,Y | 0,443 | 0,1963 19,63% 5459 | 1,658 | 2,358 Sangat
Signifikan
Persyaratan signifikansi : t t

hitung > “tabel

Berdasarkan data tersebut di atas maka hasil uji hipotesis motivasi berprestasi (Xz2)
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya hipotesis Hi1 yang menyatakan terdapat
hubungan positif antara X2 (motivasi berprestasi) dengan Y (kepuasan kerja guru)
diterima.

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa motivasi
berprestasi merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas dalam mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya
mencapai tujuan tertentu atau dalam mencapaian tujuan organisasi. Motivasi berprestasi
berfungsi pula dorongan untuk mampu mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan
sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji Hal ini seperti yang
dinyatakan oleh teori David McClelland (2008:h.19) yang dalam teori motivasinya
mengemukakan bahwa: Produktivitas seseorang sangat dtentukan oleh “virus mental”
yang ada pada dirinya. Virus mental adalah kondisi jiwa yang mendorong sesorang
untuk mampu mencapai prestasinya secara maksimal. Virus mental yang dimaksud
adalah achievement motivation. Motivasi berprestasi pada awalnya perlu pembiasaan
yang terrencana hingga pada akhirnya enjadi suatu kebutuhan yang pelaksanaannya
didasarkan atas kesadaran pribadi warga organisasi dalam memajukan organisasinya.

Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Motivasi
Berprestasi Secara Bersama-Sama dengan Kepuasan Kerja Guru.

Analisis Korelasi Ganda Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1)
dan Motivasi Berprestasi (X2) dengan Kepuasan Kerja Guru ()

Koefisien Koefisien Fabel
Korelasi | Korelasi r2 Determinasi | Fhitung _ _ Kesimpulan
0 (12 o5 | oo
0,05 0,01
XiX2Y | 0,541 0, 29,27 %. | 25,090 | 3,070 | 4,780 Sangat
’ 2927 ’ ' ’ ’ ' Signifikan
Uji Signifikansi
. Korelasi .
Pengendali Parsial _ trabel Kesimpulan
thitung
a=0,05 a=0,01
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X2 0,366 4,330 1,980 2,617 Sangat Signifikan

X1 0,417 5,049 1,980 2,617 Sangat Signifikan

Hasil perhitungan yang diperoleh untuk regresi linear ganda dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama sangat berhubungan dan mampu meningkatkan
kepuasan kerja guru secara signifikan.

Hubungan variabel tersebut bersifat saling menguatkan satu sama lainnya.
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan pemacu, dan pembina
dalam meningkatkan kinerja warga organisasi yang dipimpinnya. Selain manfaat di atas,
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berfungsi sebagai sebuah seni dalam
membina dan mengarahkan semua potensi dan kekuatan warga organisasi. Hal tersebut
di atas sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang
dikemukakan oleh Gary Yukl (2008: h.2) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
mencerminkan asumsi yang menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang dalam
hal ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk
menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-hubungan di dalam sebuah kelompok
atau organisasi.”

Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang
yang didukung oleh kesadaran probadi yang tinggi untuk melakukan suatu aktivitas
dalam mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan
tertentu. Hal tersebut di atas sesuai dengan teori David McClelland (2008:h.19) yang
menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah virus mental yang yang mendorong
seserang untuk mampu mencapai prestasinya secara maksimal. Seseorang yang
memiliki motivasi berprestasinya tinggi adalah seseorang (yang bekerja) mempunyai
cadangan energi potensial. Bagaimana energi itu dilepaskan dan digunakan tergantung
pada kekuatan dorongan motivasi seseorang, situasi dan peluang yang tersedia. Energi
yang dimanfaatkannya didorong oleh kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat,
harapan keberhasilannya dan nilai insentif yang melekat pada tujuan.

Dengan demikan apabila organisasi sekolah memiliki pimpinan yang menerapkan
kepemimpinan transformasional yang baik dan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
dan penuh dedikasi maka secara bersama-sama akan dapat meningkatkan kepuasan
kerja guru di sekolah tersebut secara signifikan.

Hubungan fungsional antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu bahwa semakin tinggi tingkat
intensitas kepemimpinan transformasional kepala sekolah maka akan semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja guru. Demikian pula dengan hubungan fungsional antara
motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru menunjukan fenomena bahwa
semakin tinggi intensitas motivasi berprestasi maka akan semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja guru.

Keberartian dari hubungan fungsional tiap variabel terhadap kepuasan kerja guru
berlaku pula untuk hal yang sebaliknya, ini berarti bahwa jika terjadi penurunan intensitas
kepemimpinan transformasional kepala sekolah atau kepemimpinan transformasional
kepala sekolah kepala sekolah maka akan terjadi pula penurunan kepuasan kerja guru,
penurunan yang terjadi pada kedua variabel bebas tersebut dapat terjadi secara sendiri-
sendiri ataupun secara bersama-sama.

SIMPULAN

Merujuk kepada latarbelakang masalah, identifikasi masalah dan pembahasan
masalah serta setelah melalui tahapan yang harus dilalui dan dipenuhi dalam suatu
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standar penelitian, akhirnya diperoleh hasil penelitian berupa kesimpulan sebagai
berikut :

Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dengan kepuasan kerja guru. Yang dinyatakan dengan koefisien korelasi sebesar ry1 =
0,397 dan didukung persamaan regresi: Y = 104,800 + 0,226X: serta koefisien
determinasi r* sebesar 0,1576. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
kepala sekolah guru memberi kontribusi 15,760% terhadap kepuasan kerja guru,
sedangkan 84,240% kepuasan kerja guru ditentukan oleh faktor lain.

Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja
guru. Yang dinyatakan dengan koefisien korelasi sebesar ry> = 0,443 dan didukung
persamaan regresi Y = 80,063 + 0,413 X, serta koefisien determinasi r?> sebesar 0,1963.
Dengan demikian, motivasi berprestasi memberikan kontribusi sebesar 19,630%
terhadap kepuasan kerja guru. Sedangkan 80,370% kepuasan kerja guru ditentukan
oleh faktor lain.

Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru. Yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi ryi2 sebesar 0,541 dan didukung persamaan
regresi Y =63,51 + 0,181X1 + 0,352X> serta koefisien determinasi r? sebesar 0,2927.
Hal ini berarti kepemimpinan transformasional kepala sekolah guru dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama sebesar 29,270% terhadap kepuasan kerja guru.
Sedangkan, 70,730% kepuasan kerja guru ditentukan oleh faktor lain.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi untuk tindak
lanjut, antara lain:

Variabel penelitian diperluas untuk melihat variabel yang berhubungan lebih kuat
dengan variabel kepuasan kerja guru. Selain hal tersebut dapat dilakukan pendekatan
metode penelitian yang berbeda, misalnya menggunakan metode penelitian campuran
(mixed method) dan deskriptif analitik. Juga dapat dilakukan perluasan subyek penelitian
atau cakupan generalisasi.
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